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1. Pedoman Observasi  

Adapun tujuan dalam melaksanakan observasi adalah untuk mengamati 

dan mengevaluasi bagaimana pelaksanaan ritual ma’lolokki. 

1. Apakah masyarakat saling membantu dalam rituall iini ?  

2. Apakah masyarakat benar-benar berpartisipasi dalam kegiatan ini. 

3. Bagaimana solidaritas yang terbentuk dalam ritual ini 

2. Pedoman Wawancara  

Masyarakat 

1. Bagaimana masyarakat Baturondon memaknai ritual ma’lolokki 

dalam kehidupan sosial mereka? 

2. Apakah ritual ma’lolokki dapat mempererat hubungan dan rasa 

persaudaraan antar masyarakat? 

3. Bentuk Kerjasama apa yang muncul dalam ritual ma’lolokki? 

4. Bagaimana pengaruh ritual ma’lolokki terhadap solidaritas sosial 

masyarakat baturondon menurut pengalaman bapak ibu? 

5. Menurut bapak/Ibu apa yang akan terjadi pada hubungan sosial 

masyarakat apabila ritual ma’lolokki tidak lagi dilaksanakan? 

6. Apakah masyarakat saling membantu saat ritual berlangsung 

tanpa melihat status pekerjaan masing-masing? Bagaimana 

bentuk partisipasi masyarakat? 

7. Bagaimana Kerjasama antar masyarakat memiliki peran yang 

berbeda seperti pembagian tugas dalam menyukseskan ritual 

ma’lolokki? 

8. Apakah bapak/ibu dapat memberikan contoh nyata solidaritas 

yang terjadi dalam ritual ma’lolokki? 

 

 

 

 



 

 
 

Tokoh Adat 

1. Apa makna utama dari ritual ma’lolokki bagi masyarakat 

Baturondon? Bagaimana menurut bapak? 

2. Bagaimana ritual ma’lolokki dapat mempererat solidaritas dan 

persatuan masyarakat? 

3. Nilai-nilai apa yang terkandung dalam ritual ma’lolokki? 

4. Bagaimana bentuk Kerjasama atau partisipasi masyarakat dalam 

ritual ma’lolokki? 

5. Menurut Bapak/Ibu, apa dampak yang dapat ditimbulkan bagi 

masyarakat jika ritual ma’lolokki tidak lagi dilaksanakan? 

6. Bagaimana asal-usul dan sejarah ritual ini di Baturondon? 

7. Bagaimana tahapan pelaksanaan ritual Ma’lolokki? 

8. Siapa saja yang terlibat dalam ritual ini? 

9. Apa aturan adat yang harus dipatuhi dalam pelaksanaan ritual? 

10. Nilai apa saja yang diwariskan melalui ritual Ma’lolokki? 

11. Apa tantangan dalam mempertahankan tradisi ini? 

Tokoh Agama 

1. Bagaimana pandangan serta sikap gereja terhadap pelaksanaan 

ritual ma’lolokki? 

2. Nilai-nilai keagamaan dan sosial apa yang terlihat dalam ritual 

ini? 

3. Menurut bapak/Ibu apakah ritual ini memiliki pengaruh terhadap 

kerukunanan dan kehidupan sosial masyarakat Baturondon? 

4.  Apa kha terjadi kerja sama? Kerja sama apa yang terbentuk? 

Apakah karena adanya kesamaan orang toraja atau sama-sama 

Kristen? 

 

 

 



 

 
 

1 . Transkrip Wawancara  

 

 

NAMA 

 

HASIL WAWANCARA 

 

KETERANGAN 

M Apa sudah bisa dimulai ?  

PH Iya  

M Bagaimana asal usul dari ritual ma’loloki ?  

PH jadi begini sebenarnya ritual ma’lolokki itu 

adalah rangkaian dari doa arwah ke lan katolik 

ya ,jadi itu dilakukan ketika orang meninggal 

lalu dikuburkan belum dipotongkan kerbau 

atau babi to,intinya mungkin pada saat itu 

situasi ekonomi ,langsung male di peliang 

,tetapi keluarga itu berjanji bahwa dia akan 

tuntaskan rangkaiannya jadi mungkin setelah 

keluarga ada rejeki manek di pogauk ,kalau 

babi nya belum ,jadi tahapannya begini 

,mungkin lami pertanyaan duka dakok 

,tahapan nah susi tee begitu selesai atau 

istilahnya dikuburkan atau peliang tanpa apa’ 

berjanji bahwa keluarga -keluarga kalau ada 

rejeki dimulai dengan ritual potong babi 3 ekor 

,tetapi tdk sekaligus itu babi 3 ekor babi ada 

tahapannya nanti kalau selesai itu namanya bai 

tallunna yah, baru masuk pada istilah ,mak 

paundi atau potong kerbau. 

setelah itu selesai potong kerbau mungkin 

berselang beberapa waktu ,mungkin minggu 

atau bulan bahkah tahun baru di akan tadi itu 

namanya ritus mak loloki itu potong babi 

tetapi upacara itu sudah stengah..artinya 

istilah itu sudah diharap arwah itu sudah same 

di artinya diyakini telah sampai di puya yah 

artinya sekarang sudah sampai pada surga 

yah,lalu diadakan itu .setelah diadakan itu ee 

satu ekor babi itu mak loloki 3 hari minimal 

masih ada namanya sambonya atau 

penutupnya seluruh rangkaian tapi sebenarnya 

puncaknya tadi itu mak loloki ,yake 

massamboi semacam penutupan . 

 

 



 

 
 

M Kalau ini babi apakah di tentukan ,cirinya?  

PH iya  

M Selain dari kerbau,babi apakah masih ada 

hewan lainnya? 

 

PH iya ,ini kerbau ketika di ikat memiliki 

simbolnya, kalau mau disembelih itu atau di 

ikat atau mi tandai di sanga di lambak 

 

 

M Iya   

PH iya ,yanna ya di alla to di osok di nanai sangkin 

ni berarti dia meninggal ditempat yang jauh 

,lalu den disngan tinak si kondik’ ri iya biasa 

na popedampi tau daunna dia meninggal di 

dalam wilayah itu  

 

 

M Kemudian kenapa harus tiga babi ?  

PH istilahnya dalam aluk todolo pertama ketika 

dikubur to misak di peruntukkan untuk itu 

,lalu kedua den disanga mk bologi artinya 

setelah 3 hari dikuburkan simisak baito ,dan 

den di sanga ka lolona ,jadi 3 gannak to ,tapi 

yanna tonna mate di pissanni istilahnya 

baitunggak ko langsung tedong  

 

 

M Siapa saja yang terlibat ketika ritual ini 

dilaksanakan? 

 

PH yang pertama pemangku adat terutama 

,istialahnya ke lan kristen pelayan dalam aluk 

todolo .saksi adat,dan keluarga dan 

masyarakat sekitar karena susi ra ke acara 

syukuran kita mengundang orang datang. 

 

M Apakah ada aturan yang harus dipatuhi ketika 

melaksanakan ritual ini? 

 

PH setiap ritus itu memiliki aturan yang harus 

dipatuhi termasuk jenis bahan yang dipakai to 

selain babi ,bambu,daun pisang ,ada lagi 

semacam apa namanya itu pucuk,atau pelepah 

yang masih kuning ehhhh apa omi sanganna to 

…janur sanganna  yato ,ada juga ,ada juga 

ballok atau tuak khusus kan buat di ritual itu 

selain yang diminum oleh masyarakat 

istilahnya dipersembahkan pada saat itu lalu , 

 



 

 
 

ehh artinya selama kegiatan yato di pogauk 

tdk ada kegiatan lain di kampung itu artinya 

harus ada pengertian kalau ada orang 

misalnya mak syuran raka atau apa raka harus 

dihentikan nasang ,jadi dikhususkan dalam 

kampung itu acara itu ,harus melapor kepada 

pemerintah supaya taeg na sitabak to 

,kemudian ada pembagian sesaji itu ketika 

dibagi ee selain itu istilah pokoknya ,atau 

makanan umum itu sudah ada aturan dalam 

pembagiannya ohh ini bagian nya tongkonan 

ini,tongkonan itu , bagiannya pemerintah 

,keluarga. 

M Apa makna dari ritual ma’loloki?  

PH ,supaya orang yang telah meninggal itu 

selamat sampai akhiran dalam pandangan aluk 

todolo .selamat sampai dipuja dalam 

pandangan kristen sampai di surga ,dengan 

harapan bahwa dalam pandangan khususnya 

masyarakat toraja terutama pemahaman aluk 

todolo kalau dia belum sampai puya dia masih 

bolak balik meminta kepada keluarga ,bisa 

sajak keluarga itu sakit-sakitan ,rezekinya tidak 

lancar seperti itu 

 

 

M Apakah ada nilai solidaritas yang terkandung 

dalam ritual ma;loloki? 

 

PH ohh jelas mi ,karena hampir semua ritus dalam 

masyarakat toraja khususnya kita di sini 

hampir ritus itu ada nilai solidaritasnya 

kebersamaan contohnya sia mo sekarangkan 

sudah tidak banyak lagi orang yang sudah ada 

dalam keyakinan aluk todolo,tetapi misalnya 

dia islam kah ,katolik,protes,dia masih ingat 

bahwa dia ada hutangnya ,nanti dia yang 

sudah kristen siapkan materinya,apa lgi di sini 

gasing kan banyak itu biasanya muncul pada 

orang-orang yang mapan to ,masaki raka 

istilahnya arwahnya mendatangi dia ..yah pasti 

ada solidaritasnya yah baik secara keluarga 

maupun dalam lingkungan ataupun solidaritas 

antar aliran kepercayaan tidak mutlak hanya 

dia tapikan kita namanya partisipasi saja to 

 



 

 
 

untuk membantu kerja kah ,atau sesuatu yang 

bisa di bawah misalnya beras,tuak,tenaga. 

 

M Apakah ada dampak yang ditimbulkan ketika 

ritual ini tidak diadakan? 

 

PH untuk dampaknya kepada keluarga yang 

bersangkutan  biasa dampaknya itu saya sudah 

sampaikan tadi bahwa kadang kala hidupnya 

terganggu ,biasa ada kesurupan ,dia 

kesurupan lalu di tanya apa saya masih ada di 

sini saya belum dikasih apa ,memang betul itu 

,kebanyakan yang sakit atau biasanya juga 

dampaknya begini yang berada di perantauan 

tiba’ mengalami sesuatu . biasa tiba -tiba ,apa 

namanya mengalami cobaan ,misalnya sakit 

tidak sembuh’,sudah dibawa ke dokter atau 

apa tdk terdeteksi penyakitnya lalu tiba’ pergi 

ke orang pintar ternyata masih ada hutang di 

kampung ,apa lagi kaalau sdh berpuluh 

generasi yang lalu. 

 

   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan  

Toko Adat  

Subjek Penelitian : PH (nama samaran ) 

Jenis Kelamin : laki-laki 

Alamat : Milak 

Informan  

Toko Agama  

Subjek Penelitian : MT (nama samaran ) 

Jenis Kelamin :laki-laki 

Alamat : Kanaan Kapa’ 

Nama  HASIL WAWANCARA  KETERANGAN  

M Bagaimana Pandangan serta sikap gereja 

terhadap ritual mak loloki? 

 

 

MT Ini mak loloki adalah salah satu ritual dalam 

aluk todolo,mak loloki ini terjadi yaitu ritual 

bagi mati,ya yang mati itu adalah orang 

dewasa tomatua phi to,sengak oo yah kepia 

,yake pia yah disanga di sillik ,jadi yanna pia 

mate nah di patama raka kayu denduka sia 

daliu …..tu liang kayu to gannak mo yah to 

kisanga ditunuan bai misak ,yah itu sudah 

cukup ,tapi kalau orang dewasa ,ketomatua 

mo mamullan disanga bai tunggak yah 

artinya misak bai di tunu na di bawa lako tok 

liang dinanai tunu to bai ,nah mane di 

patama liang ,kemudian rencana keluarga itu 

di kua denpa yah attuk to ,karena yah sia 

disanga bai tunggak sabak tepak tedong 

nah.jadi ada rencana kumua ,tapi tidak 

ditentukan waktunya na mane di pogauk. 

Den phi yah tedong nh to oo na mane di 

sanga di pakpaiundian ,mangka di 

pakpaundian to oodi tentukan omo to den 

omo turencana to kumua ladi loloki ,itu 

kenna anu yatu mak loloki adalah ritual 

terakhir ,bai ditunu to ,jadi mamullanna bai 

tungggak ,keladi patama liang manek di 

pakpaundian tedong mo to ,mane diloloki 

bai mo to .susi to jadi mak loloki ini pada 

aluk todolo adalah ritual terakhir ,nh yate bai 

mamullan na di tunu ke laloi di patama liang 

batu taeg na di bawa lako banua ,di purai ya 

 



 

 
 

yotok liang to. 

 

M Jadi tidak bisa dilaksanakan di rmh yah?  

MT Iyo taeg bisa ,yanna oo ke mak pa undi mo 

tedong tedong di tunu ,di bwa sia lako banua 

to ,ko kita tdk tauk apa alasannya manggapai 

taeg bisa di bawa lako baanua ,taeg oo kita ta 

tandai to mungkin ada alasan sehingga tidak 

bisa di bawa kerumah ,kemudian yake 

disanga di pakpaundian ada dua yake tomate 

lan tondok eee yato ritus nah ee den to bakku 

to ,yanna mate lan tondok yatu di pasadia 

yato baktan ,kande iya bokbo ,tapi yanna 

mate yoliu luar daerah di pataman kain to 

bakku ,kemudian yanna mak loloki mo bai 

mo ditunu di bawalako to karontok kayu 

lambak ,dinanai pogauk I iyo ,na di garagan 

mo yah eee parapara yang terbuat dari 

bambu ,dinanai padoi disanga mak pesung. 

Yato bai mamula inak di tunu di sanga bai 

tunggak yanna ku perhatiaknni karena 

pempiran mo ku hadiri ee di sanga di 

pakandean tomate ,pa taera ku perhatikannni 

apanna sia di allan to bai ,ee susi duka te mak 

paundi ,yanna yato tedong ditunu yah susi 

bai ,apa karena mangasa to tedong ladi 

palanggan laga ,semacam yato awok di osok 

manek di bokkok nanai padoi ,tapi la rokpok 

aka ke di padoi to tedong ,jadi di payong 

bang to tedong to ,di tunu,ditunu to tedong 

,mane yanna di sampan di sampan susi bai 

,ah kemudian yate tedong di tombak , taeg 

iya na di gerek tapi di tombak .yato dinanai 

tobok bai dinanai tombak I to .kemudian 

yanna ladi loloki mo butuh beberapa 

waktu,karena taeg sia na di tentukan bang 

waktunna .kemudian yanna mangka 

makloloki to denpa tapi ya bang sia to dukuk 

bai yato di alla na di bawa lako to banua di 

pogauk yoto banua di sangai mo to 

massambo bane terakhir mo.itulah mengenai 

mak loloki .kemudian ap to misanga ini nak 

to  

 



 

 
 

 

MT Pandangan gereja yah?  

M Iya  

MT Pandangannya gereja katolik bahwa ritual-

ritual yang dilaksanakan yang dilakukan 

adalah sebagai penyelamatnya di sana ,yamo 

iya to yanna aluk eee apa gereja katolik 

hanya ee mirip dengan yang dilakukan aluk 

todolo tetapi hanya kumua ko secara gereja 

na lakukan .tetapi intinya di dalam bahwa 

itulah yang menyelamatkan disanayah bagi 

mereka.beda kalau kita gereja toraja nh 

pandangan kita gereja toraja sehubungan 

dengan itu nukan dengan yang itu 

menyelamatkan tetapi yang menyelamatkan 

kita adalah melalui yesus kristus ,karena 

sesuai dengan pengakuan kita ,karena inti 

dari pengakuan kita getor bahwa yesus itu 

adalah tuhan dan juruselamat yah,tapi yanna 

gereja katolik yah yang menyelamatkan 

disana seolah-olah di kua apa ,di pektada pa 

lako puang matua tomate kua lami pasalamk 

yo ,lami pasalamk beda dengan kita kalau 

kita sudah meninggal secara fisik di mokita 

to urusan tuhan ,tetapi bagi gereja katolik 

nang di mohon pa yah lako puang matua 

melalui bunda maria kua ko ee ki 

passambayangan matik maria nah di 

pasalamk ,kemudian yamo to kukua hanya 

pandangan gereja katolik jadi yanna nokkoi 

mo yah kedudukan di surga ,orang yang 

mati itu menduduki kedudukan di surga 

mendoakan kita yang masih hidup .kosusi 

duka bang sia tto ke aluk yate ee ,aluk todolo 

kumua yanna gannakmo aluk na to oo na 

passake omiki to .itu menurut mereka nah itu 

pandangan gereja 

 

M Apakah ada Nilai keagamaan yang muncul 

dalam ritual itu ? 

 

 

MT 

yah ,memang kalau kita lihat ee nilai -nilai 

agama itulah nilai agamanya aluk todolo 

,nilai agamanya bahwa adalah sebagai apa 

alat untuk sampai disana ,sama dengan 

 



 

 
 

gereja katolik .nilai nya dalam gereja katolik 

bahwa melalui doa ,yah melalui yah mane 

mangka ori kutiro yo gereja katolik yanna 

mak ibadah penghiburan ii mak perjamuan I 

arena maksudnya nilainya , pandangnya 

,pendapatnya bahwa melalui perjamuan itu 

adalah jembatan untuk kesana .beda dengan 

kita ,kalau kita mengadakan perjamuan 

kudus berarti kita mengingat-ingat 

pengorbanan yesus kristus untuk 

menyelamatkan manusia . mi pahami sia to 

 Iya  

 Sikap gereja yah ? 

Kalau kita di gereja toraja sikap kita 

,menghadapi itu sangat susah ,susahnya 

karena anggota sebagian bahkah masiang 

banyak anggota gereja toraja belum 

memahami itu,yamo to na ikut-ikut bang ri 

yah .seolah-olah to yamo to den tau biasa mk 

kumpulan keanuk ,den pendeta se lako 

nakua mi lako pendeta kua lami 

passambayangan to neneki pissan ,indoki 

pissan ,kukuami yah sebenarnya yana kita 

gereja toraja yanna mengenai kua 

karampoanna yah lako puang matua nukan 

urusan gereja ,bukan urusan kita tetapi itu 

urusan Tuhan .yang kita doakan yaitu jasa-

jasanya ketika masih hidup contohnya yato 

barang na patorroanki kan di kurre 

sumanga’k langgan puang ,yah utamanya 

ajaran-ajaran pak pengadak ,pakpakilala 

lakokita di kurre sumanga lako tomatuan ta 

to ,di kurre sumanga’ langgan puang matua 

melalui orang tua kita ini . itu sikap kita nh 

tetapi yamoka taeg na pahami sebagian 

masih banyak anggota gereja toraja tidak 

memahami karena pengaruh dari gereja 

katolik dan pengaruh aluk todolo ,kemudian 

ada politik praktisnya dalam yamo kukua ini 

sangat susah dihadapi kita yang belum 

mampu yang sebenarnya menyampaikan 

pemahaman yang salah yang sebenarnya 

taeg na tarimai .kedua,nani mo politik 

 



 

 
 

praktisnya lan contohnya ke appak I siunuk 

to ,na yate misak garangan ritual sampai 

terjadi mak loloki to nakua mi den mi kita 

pertahankan ni sak di kua taeg mo na den 

,tapi den oo pogauk I bai tunggak kami,laki 

paundian kami,laki loloki kami ,na pogauk 

mi yah ,yato apa dibagi apa yamo yah te 

bagianna te na pogauk yamo nani poliitik .ya 

politik nh karena nakua yate tau taeg setuju 

yah kedi pogauk I ,jadi yate bagiannna te 

laku alla aku ,yamo kukua susah kita sikap 

gereja untuk menghadapi itu sikap yang 

sebenarnya ,kalau saya inilah tujuannya 

karena saya ini latar belakang di getor bidang 

PI ,ko nalanggala tontong kita di pokada 

melalui pekabaran injil sesuai dengan 

pengakuan kita dalam getor itu lah sikap kita  

 

M apakah  Ritual bisa mempengaruhi 

kerukunan dalam masyarakat? 

 

MT yah ,susi mo to contohnya inak ku pokada 

to.misalnya 4 siunuk  tapi yate utama kita 

getor ta kua kita kua aaa nala temok kita ta 

lakukanni tu ,tapi den yate  nakua ah 

pararallu nah,nah inilah pengaruhnya ,inilah 

pengaruh negatifnya na komiyo sabak nakua 

oo nokak mo yah tesiunuk ku ,ko aku omo la 

pogauk I,yate barang nh te aku la allai sabak 

aku pogauk I lah ,,ah inilah pengaruh 

negatifnya . nah pengaruh yang sebenarnya 

yanna ta pahami sitoganna yah tapi yah 

masussana tinde la takuai kumua ta pogauk 

mi sola,tapi yamo te pengakuan kita ,inilah 

pengakuan kita secara iman kita dalam getor 

. tapi yamo te kerukunan taeg ooo di pogauk 

taeg omo nah den rukun jadi masussa ,inilah 

yang menjadi pergumulan kita dlm getor 

menghadapi seperti ini . 

Tapi yaori dikua bagaiaman kita 

berpartisipasi di dalamnya sabak ya te 

kerukunan keluarga ,jadi kembali kediri kita 

sendiri, 

 

M Kerjasama apa yang muncul dalam Ritual  



 

 
 

ma’loloki ini? 

 

MT Pertama kerja sama keluarga ,contohnya babi 

tunggak ,bersama’ di paden ,itu dalam 

keluarga ,kemudian dalam masyarakat ikut 

dalam melalui pekerjaan. 

 

 

 

 

 

Informan  

Toko Agama  

Subjek Penelitian : EL(nama samaran ) 

Jenis Kelamin: laki-laki 

Alamat : Baturondon 

NAMA HASIL WAWANCARA KETERANGAN 

M bagaimana pandangan serta sikap gereja 

terhadap pelaksanaan ritual mak loloki ? 

 

 

EL :pelaksanaan ritual aluk todolo , dari awal 

masuknya kekristenan itu pertama-tama itu 

,agama kristen dilarang untuk ikut karena 

untuk ikut melihat langsung terlibat karena 

takut nya nanti mereka akan kembali ke aluk 

todolo ,kemudian kalau pandangan sekaran itu 

tentang pandangan gereja terhadap aluk todolo 

itu dalam ritus ‘ yang mereka lakukan seperti 

mak loloki dan teologi mereka itu sangat 

bertentangan dengan eeee kekristenan karena 

aluk todolo itu memiliki paham animisme jadi 

setiap benda’ itu memiliki roh yang ada 

penghuninya jadi wajar lah kalau mereka itu 

menggap bahwa  ada satu tempat yang 

dikeramatkan mereka untuk dilaksanakan 

ritual’ atau penyembahan kepada roh itu di 

pohon kah ,batu … secara teologis memang 

beda dengan iman kristen itu menjadi 

pandangan gereja bahwa mereka memiliki 

paham animisme kepada semua benda yang 

memiliki roh . 

 

 

M adakh nilai keagamaan terlihat dalam ritual 

tersebut ? 

 



 

 
 

EL secara mereka akan memahami bahwa nilai 

keagamaan itu karena tdk bisa dipisahkan dari 

rutinitas kehidupan ,jadi seluruh rangkaian 

kehidupan itu eee diikat oleh agama itulah 

sebab nya dalam aluk todolo itu ada disebut 

pemali jadi banyak aturan pemali untuk itu 

,jadi kalau nilai keagamaan eee ada simbol jauh 

sebelum kekristenan datang mereka sudah 

mengenall puang titanan tallu yah puang 

titanan tallu dimana  puang matua,allah 

pencipta ,puang mendemmek tipakadangna 

lalu kemudian roh yaitu dewa-dewa ,bombo 

mendeata termasuk itu disebut sebagai yang 

termasuk dalam eetallu tirindulalikan ,mereka 

percaya seperti itu ,beda dengan allah 

tritunggal yang kita sebut sebagai tallu sangbua 

bannang ,jadi meskipun mereka  ada pahm itu 

ada tallu puang ,puang itu dalam aluk todolo 

berdiri sendiri jadi tidak satu kesatuan ,mereka 

punya peran masing-masing . 

 

 

M menurut bapak dari ritual aluk todolo ini 

adakah pengaruh terhadap kerukunan dalam 

kehidupan ? 

 

 

EL yah ,saya rasa pengaruh buruknya tidak ada 

,tidak ada pengaruh buruknya kalau mereka 

melakukan ritual itu,justru kalau kita melihat 

bahwa mereka sangat menyatu dengan alam 

dengan ritual -ritual mereka kita bisa lihat 

disitu kalau mereka mempersembahkan 

persembahan-persembahan itu menyatu 

dengan alam ,menyatu dengan apa yang 

mereka anggap sebagai yang mereka sembah 

,jadi pengaruh secara negatif itu tidak ada 

untuk sistem tatanan sosial ,kalau ritual-ritual 

itu justru bagus ,mengajar untuk trus 

menghargai alam ,menjaga hubungan dengan 

alam ..jadi pengaruh negatif tidak ada ,kecuali 

kalau kepada iman kristen ,mungkin saja 

mempengaruhi untuk kembali ke agama itu . 

 

   

   



 

 
 

Informan  

Toko Agama  

Subjek Penelitian : L (nama samaran ) 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Alamat : kadingi 

 

NAMA  HASIL WAWANCARA  KETERANGAN 

M Bagaimana pandangan serta sikap 

gereja terhadap pelaksanaan ritual 

ma’lolokki? 

 

 

L Pandangan serta sikap gereja terhadap 

ritual² yang dilakukan oleh sebagian 

masyarakat Toraja ini memang ada 

yang bertolak belakang dengan perintah 

Allah yaitu jangan menyembah Allah 

lain sedangkan pada ritual ini ada yang 

disembah yang dilakukan ditempat-

tempat tertentu di pohon besar dan lain 

sebagainya. Sikap gereja dengan ritual 

ini memang agak susah jika kita sebagai 

orang Kristen harus menolak dengan 

keras atau menentang ajaran² aluk 

todolo, karena mereka punya 

kepercayaan tersendiri. Hanya saja 

beberapa orang kristen tidak 

diperkenankan untuk mengikuti 

kegiatan aluk todolo ini, karena kita 

sudah percaya kepada Tuhan bukan 

lagi dalam ajaran aluk’ todolo 

 

 

M Nilai-nilai keagamaan dan sosial apa 

yang terlihat dalam ritual ini? 

 

 

 

L 

Mengenai nilai-nilai agama di dalamnya 

pasti ada, karena dalam kegiatan ini 

mereka juga berdoa mereka memohon 

berkat agar keluarga tidak dihantui lagi 

oleh arwah orang dulu. Mereka 

memohon berkat tentu itu menjadi nilai 

agama. Kemudian nilai sosial yang 

terkandung didalamnya yaitu orang² 

yang ada dalam kegiatan ini pasti 

 



 

 
 

mereka melakukan kerjasama mulai 

dari awal sampai selesai nya kegiatan 

mereka bergotong royong untuk 

melakukan pekerjaan sehingga 

kehidupan sosial ada terlihat di dalam 

ritual ini 

 

M Menurut bapak/Ibu apakah ritual ini 

memiliki pengaruh terhadap kerukunan 

dan kehidupan sosial masyarakat 

Baturondon? 

 

 

L Yaa, tentu ritual ini memiliki pengaruh 

yaitu sebagai masyarakat bisa 

melakukan kerjasama yang baik dengan 

para masyarakat, disamping itu banyak 

orang² yang mungkin penasaran 

dengan ritual² yang ada di Toraja 

sehingga melalui ritual ini bisa 

membuka wawasan mereka, bisa 

mengetahui seperti apa saja ritual² yang 

ada di Toraja ini, karena ritual² seperti 

ini sangat jarang ditemukan 

 

 

 

 

Informan  

Toko Masyarakat 

Subjek Penelitian : YA (nama samaran ) 

Jenis Kelamin laki-laki 

Alamat : Baturondon  

NAMA  HASIL WAWANCARA  KETERANGAN  

M  Bagaimana masyarakat Baturondon 

memaknai ritual ma’lolokki dalam 

kehidupan sosial mereka? 

 

 

YA supaya kehidupan yang kedepannya 

lebih baik ,dan supaya yang meninggal 

itu ee tenang juga di alam sana. 

 

 

M apakah ritual ma’loloki ini dapat 

mempererat rasa persaudaraan antar 

masyarakat setempat.? 

 



 

 
 

 

YA ya.kan mereka disitu kerja sama 

to.saling membantu kemudian,disitu 

juga ada pengenalan kembali ,kumua 

sisola ki palena yate kita keluarga ki 

palek na  

 

 

M kerja sama apa yang muncul dalam 

ritual mak loloki ini ? 

 

 

YA banya ,Misalnya membantu dalam 

mengambil kayu ,tumbuk padi 

,mengambil bambu untuk memasak 

daging babi ,bikin ketupat ,dan ketupat 

ini hanya satu orang yang tauk , 

 

M Bagaimana pengaruh ritual ini dalam 

ritual mak loloki ini dalam solidaritas 

sosial masyarakat setempat menurut 

pengalaman bapak yang ikut dalam 

ritual ? 

 

 

YA Seperti yang telah saya jelaskan tadi 

bahwa misalnya di laksanakan pasti 

kita kedepannya saling membantu 

 

M apa yang terjadi jika ritual ini tidak 

dilaksanakan lagi ? 

 

 

YA sama ji,akan mendapatkan musibah 

,misalnya ayam atau babi biasanya mati 

atau penyakit,atau kita biasa kenna 

musibah banyak lagi itu,atau biasa juga 

kalau tidak tenang mi hidup tak ada 

yang mengganggu , 

 

 

M apakah ketika melaksanakan ritual ini 

berlangsung masyarakat saling 

,membantu tanpa memandang status ? 

 

 

YA Ya  

M Bagaimana kerjasama antar masyarakat 

setempat yang memiliki peran yang 

berbeda dalam menyukseskan ritual ini 

 



 

 
 

? 

 

YA yah misalnya kalau ibu-ibu merelakan 

tumbuk padi ,kalau bapak-bapak 

siapkan kayu ,ada yang bikin ketupat 

,ada yang masak nasi ,ada yangmek 

lambang ke kita yanna mereka piong 

bokbo,kalau lambangkan pake santan 

,nh mereka tidak . 

 

M sebelum dilaksankaan ritual kira-kira 

apa tu di pasadia biasa? 

 

 

YA oo buda ,pertama padi tpi dua macam 

ini padi ,merah dan padi 

kassele,kemudian baktan ,semacam 

gandum,babi,babi tanda yang ada 

putih didahi ampak  

 

 

M Yang ampak biasa raka te atau ampak 

toraya? 

 

 

YA ampak togan , banyak yang harus 

disiapkan kalau tidak salah 12 ,belanga 

tpi yang terbuat dari tanah ,lakka yang 

2 harus di siapkan ,yang paling susah 

itu ba’tan .di pesan phi itu,,kurin litak 

,membuat belundak ,daun pisang tapi 

ndk sembarang daun pisang ,karena 

tdk boleh pake kertas . kalosi ,bolu,dan 

itu babi tadi harus ada putih di 

dahi,harus ada putih keempat kakinya  

 

 

M kenapa harus babi tanda om? 

 

 

YA karena itu sudah aturan ,karena babi 

lain tidak boleh .mungkin tinggi sekali 

juga maknanya 

 

   

 

 

 

 

 



 

 
 

Informan  

Toko Masyarakat  

Subjek Penelitian : FP (nama samaran ) 

Jenis Kelamin laki-laki 

Alamat: Kasisi’ 

NAMA HASIL WAWANCARA  KETERANGAN  

M Bagaimana masyarakat Baturondon 

memaknai ritual ma’lolokki dalam 

kehidupan sosial mereka? 

 

 

FP semua orang yg pernah 

melaksanakan ritual ma’ lolokki pasti 

dia rasahkan maknahnya yaitu tidak 

pernah lagi di hantui oleh arwah 

lehur mereka 

 

M Apakah ritual ma’lolokki dapat 

mempererat hubungan dan rasa 

persaudaraan antar masyarakat? 

 

 

FP ia karena dari ritual itu yg membuat 

masyarakat bersatu 

 

M Bentuk Kerjasama apa yang muncul 

dalam ritual ma’lolokki? 

 

 

FP sama2 bekerja dalam melaksanakan 

ritual 

 

 

M Bagaimana pengaruh ritual 

ma’lolokki terhadap solidaritas sosial 

masyarakat baturondon menurut 

pengalaman bapak ibu? 

 

 

FP yaitu masyarakat selalu bersatu 

untuk melakukan pekerjaan dan 

bersama2 ikut melaksanakan ritual  

 

 

M Menurut bapak/Ibu apa yang akan 

terjadi pada hubungan sosial 

masyarakat apabila ritual ma’lolokki 

tidak lagi dilaksanakan? 

 

 

FP kadang mengalami penyakit atau dan  



 

 
 

lain2nya pada orang yang masih 

punya leluhurnya belum di lolokki 

M Apakah masyarakat saling membantu 

saat ritual berlangsung tanpa melihat 

status pekerjaan masing-masing? 

Bagaimana bentuk partisipasi 

masyarakat? 

 

 

 

FP 

yah ? Membantu dlm Rangkah 

mantunu Bai, ma’ piong dan banyak 

lagi kegiatan lainnya 

 

 

M 

Bagaimana Kerjasama antar 

masyarakat memiliki peran yang 

berbeda seperti pembagian tugas 

dalam menyukseskan ritual 

ma’lolokki? 

 

 

FP mantu Bai ma’ piong medaun 

metallang dan lain sebagainya 

 

M Apakah bapak/ibu dapat memberikan 

contoh nyata solidaritas yang terjadi 

dalam ritual ma’lolokki? 

 

 

FP  Berbicara soal solidaritas sangat 

banyak di dalam ,seperti yang saya 

katakan tadi .disitu tidak lagi terjadi 

seperti perubahan pada orang yang 

masih punya leluhurnya, karena dari 

ritual itu yg membuat masyarakat 

bersatu akhirnya tidak ada lagi 

kejadian2 yang membuat orang keliru 

maka itulah membuat masyarakat 

jadi bersatu lagi om swastiastu 

Rahayu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


